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1.1 Latar Belakang Masalah

Dinas Kesehatan Kota Bandung merupakan salah 94RD §Satuan
Kerja Perangkat Daerah) di lingkungan pemerintahtaKk@®andung yang
bertanggung jawab dalam bidang pembangunan keselddagan prioritas
pembangunan kesehatan lbu dan Anak, pelayanandtasetintuk masyarakat
miskin dan penanggulangan penyakit menular. Saahmogram pembangunan
kesehatan dinas kesehatan kota Bandung adalahaprogencegahan dan
penanggulangan penyakit menular berbasis masygthkat

Dinas Kesehatan Kota Bandung memiliki 4 (empatpaibgd yaitu bidang
bina pelayanan kesehatan, bidang pengendalian kiengan penyehatan
lingkungan, bidang sumber daya kesehatan dan bibdaragprogram. Adapun
bidang yang bertanggungjawab mengenai program pehee dan
penanggulangan penyakit menular berbasis masyaraddlah bidang
pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan|[2].

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Asepildataku kepala
staf seksi pemantau penyakit bidang pengendaliatya@ dan penyehatan
lingkungan Dinas Kesehatan kota Bandung, setiagnioyk dinas kesehatan kota
Bandung mendapatkan laporan surveilance penyakihulae dari setiap
puskesmas yang berbentuk berkas, tetapi berkasbtérdranya dalam bentuk
angka/nonspasial sehingga dinas kesehatan dagapeterkait kesulitan dalam
memetakan penyebaran penyakit menular. Adapun umémpermudah
pemantauan penyebaran penyakit menular suatuakildgbih mudah dilakukan
dengan data yang berbentuk spasial.

Oleh karena itu Dinas Kesehatan membutuhkan sisgtéonmasi yang
dapat dengan mudah memetakan penyebaran penyakitandalam bentuk data
spasial, salah satu solusinya adalah dengan mennbasgtem informasi

Geografis pemetaan penyakit menular di kota Bandung



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka samumasalahnya
adalah bagaimana membangun sebuah sistem yang wi@patidahkan dinas
kesehatan kota Bandung dalam memetakan penyebagagakit menular

berdasarkan laporgsurveillance puskesmas.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah seblagakut :
1.3.1 Maksud

Mengatasi permasalahan dilatarbelakang maka Dinesehatan Kota
Bandung bermaksud untuk membangun suatu sistemrmagd Geografis
mengenai Pemetaan Penyakit Menular berdasarkamalaj@orveillance yang

secara berkala dikirimkan dari puskesmas.

1.3.2 Tujuan

Tujuan dibangunnya Sistem Informasi Geografis PaametPenyakit
Menular di Kota Bandung adalah untuk memudahkana®iKesehatan kota
Bandung dalam memetakan penyebaran penyakit mebatdasarkan Laporan

Surveillance Puskesmas.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalalagaiberikut :

1. Sistem yang dibangun hanya fokus pada pemetaanrdraforveilance
penyakit menular.

2. Studi kasus dilakukan di Dinas Kesehatan kota Bagdu

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala da¢éngenai laporan
surveillance penyakit menular dari puskesmas

4. Aplikasi ini memiliki 3 pengguna, yaitu:
a. Admin
b. Operator

c. Pimpinan



5. Sistem dapat merekomendasikan status suatu pergddih suatu daerah,
yaitu :
a. Jumlah Pasien 0 - 25 maka status “Aman”
b. Jumlah Pasien 26 — 40 maka status “Waspada”
c. Jumlah Pasien lebih dari 41 maka status “Endemik”

6. Output yang dihasilkan adalah berupa informasi penyebgamyakit
menular dalam bentuk peta dengan total jumlah pad@am suatu
wilayah kerja Puskesmas.

7. Setiap Puskesmas memiliki wilayah kerja yang ted#ri satu kelurahan
atau lebih.

8. Metode analisis yang akan digunakan adalah anaésssruktur, dimana
pemodelan datanya menggunakgntity Relationship Diagram, serta
untuk menggambarkan pemodelan fungsionalnya memgg@nnData
Flow Diagram (DFD).

9. Perangkat lunak yang akan dibangun berbasis web

10.Bahasa pemograman yang digunakan adalah bahasgnaenam PHP.

11.DBMS yang digunakan adalah MySQL.

12. Menggunakarsoftware Adobe Dreamweaver CS5 dan Photoshop CS4.

13. Menggunakaroogle Maps sebagai pemetaan lokasi.

1.5 Metodologi Penélitian

Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugasiraki adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yagalah satu jenis metode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretpei ebsuai dengan apa
adanya. Metodologi dalam penelitian deskriptif terbagi menjadi dua metode,

yaitu metode pengumpulan data dan metode pembamganangkat lunak.

151 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dapat diperoleh secarasuaggdari objek
penelitian dan referensi-referensi yang telah dieér. Cara-cara yang digunakan

untuk mendapatkan data adalah sebagai berikut :



1.

Studi Lapangan
Studi lapangan adalah penelitian yang dilakukangdencara mendatangi
langsung tempat penelitian yaitu Dinas Kesehatata K@andung. Studi

lapangan dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut

a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dergganpengamatan
obyek penelitian secara langsung ke Dinas KeselkaienBandung.

b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengarmeargadakan
tanya jawab secara langsung dengan Bapak Asepi Sataku Kepala

Staf Seksi Pemantau penyakit.

Studi Literatur

Studi Literatur adalah metode pengumpulan data \aergaitan dengan
penelitian dan pembangunan Sistem Informasi GelsgPaimetaan Penyakit
Menular, melalui buku-buku, internet, dan paper gyderkaitan dengan

Sistem Informasi Geografis Pemetaan Penyakit Menula

15.2 Metode Pembangunan Perangkat Lunak

Metode yang digunakan dalam pembuatan perangkak lomenggunakan

model waterfall seperti pada gambar 1.1. Modemelakukan pendekatan secara

sistematis dan terurut, dimana tahap demi tahapy yakan dilalui harus

menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjatarutan.

Tahap dari model ini adalah sebagai berikut:

Communication

Tahap communication merupakan tahap memahami nhasalan
mengadakan pengumpulan data dengan melakukan parerdengan
Petugas Pemantau Penyakit, serta mengumpulkartatateahan baik yang
ada di jurnal, artikel, maupun internet yang bedgidengan sistem

informasi geografis pemetaan penyakit menular.



Planning

Tahap planning akan menghasilkan dokumarser requirement atau bisa
dikatakan sebagai data yang berhubungan dengawgitkam Petugas dan
Kepala seksi Pemantau Penyakit dalam pembuataemsishformasi
geografis pemetaan penyakit menular, termasuk nenpanting yang akan

dilakukan.

Modeling

Tahapmodeling akan menerjemahkan data yang dirancang kedalatukben
yang mudah dimengerti oleiser. Membuat perancangan dari data yang
dimodelkan menggunakan ERIEntity Relationship Diagram) serta untuk
menggambarkan pemodelan fungsionalnya menggunakéh (Data Flow

Diagram).

Construction

Tahap construction merupakan proses pembuatan ko@ading atau
pengkodean merupakan penerjemahan desain dalansabajang bisa
dikenali oleh komputer. Tahap penerjemahan data péanecahan masalah
yang telah dirancang kedalam bahasa pemrograman d&#P MySQL
sebagai database server yang menerima dan mengmrigédtanya. Setelah
pengkodean selesai maka akan dilakutesting berupa pengujiablackbox
terhadap sistem yang telah dibuat. Tujulsting adalah menemukan
kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut uktrkudian bisa

diperbaiki.

Deployment

Tahapdeployment bisa dikatakarfinal dari pembuatasoftware atau sistem.
Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodesg sistem yang sudah
jadi akan digunakan oletiser. Kemudiansoftware yang telah dibuat harus
dilakukan pemeliharaan secara berkala. Dalam pmamelyang dilakukan

tidak sampai ke tahap ini.
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Gambar 1.1 Model Waterfall [1]

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk rberikan gambaran
umum tentang penelitian yang dijalankan. Sisteragiénulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang permasalamamusan masalah,
maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologilijeameserta sistematika
penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terbagi menjadi dua bagian, bagian pertayasu profil
perusahaan, berisi penjelasan tentang sejarah asjngisi, misi dan struktur
organisasi dinas Kesehatan Kota Bandung, Padanbgibga membahas tentang
landasan teori yang digunakan untuk membangumsidiantaranya teori sistem
informasi, sistem informasi geografis, Basis Dd&arangkat lunak pendukung
seperti teori php, teori MySQL, Adobe Dreamwea\aat thinnya..
BAB 3 ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang analisis prosedur sistengysedang berjalan, solusi
yang ditawarkan, analisis kebutuhan non-fungsionahalisis kebutuhan
fungsional, perancangan basis data, perancangamaia, perancangan struktur

menu, perancangan pesan dan jaringan semantik.

BAB 4IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Bab ini berisi tentang hasil implementasi dari @mi®ldan perancangan

sistem yang telah dibuat disertai juga hasil paagugistem yang dilakukan di



Dinas Kesehatan kota Bandung sehingga diketahkiaipsistem yang dibangun
sudah memenuhi syarat sebagai aplikasi ysagfriendly.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan tujuan yagini dicapai dan saran

yang dapat diberikan untuk sistem ini yang kemudiapat dikembangkan

kembali.



